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ABSTRAK 
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 Dr. Moh Badrih, M.Pd., Pembimbing II: Itznaniyah Umie Murniatie,

 M.Pd. 

Kata Kunci: persepsi, pembelajaran tatap muka terbatas, teks eksposisi 

Perkembangan pandemi Covid-19 telah dinyatakan stabil dan mulai 

menurun. Terkait hal itu, pemerintah langsung mengeluarkan beberapa kebijakan 

baru terkait kegiatan masyarakat yang sebelumnya dilakukan di rumah, termasuk 

kebijakan dalam bidang pendidikan. Kondisi pembelajaran pasca pandemi Covid-

19 dapat dilihat dari SKB empat menteri yang menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran di satuan pendidiakan dapat dilakukan secara tatap muka terbatas 

dengan dua sistem yaitu 50% dan 100% yang tentunya terdapat hambatan dalam 

pelaksanaannya. Hal tersebut akan menyebabkan adanya persepsi siswa terhadap 

sistem pembalajaran pasca pandemi saat ini. Dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, siswa dapat menyampaikan persepsinya dalam teks eksposisi karena 

teks eksposisi mengandung opini dan fakta. Sebuah persepsi memiliki hubungan 

erat dengan opini, yaitu persepsi merupakan salah satu unsur pembentuk opini 

seseorang. Alasan peneliti memilih fokus penelitian berupa kebijakan PTM 

terbatas, yaitu karena PTM tebatas merupakan sebuah kebijakan baru yang 

dikeluarkan oleh pemerintah dalam SKB empat menteri. Penelitian ini dilakukan 

guna memperbarui kajian mengenai pendidikan pasca pandemi Covid-19. 

Terdapat dua cakupan aspek yang menjadi fokus penelitian tentang 

persepsi siswa terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas, yaitu (1) 

Persepsi siswa berdasarkan faktor internal meliputi sikap, minat, dan pengalaman 

terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas dalam karangan teks 

eksposisi siswa kelas X SMAN 8 Malang, (2) Persepsi siswa berdasarkan faktor 

eksternal meliputi keluarga dan sekolah terhadap kebijakan pembelajaran tatap 

muka terbatas dalam karangan teks eksposisi siswa kelas X SMAN 8 Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail mengenai persepsi 

siswa terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas yang didasarkan dari 

faktor internal dan faktor eksternal siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif ini dilakukan guna menganalisis data 

deskriptif berupa uraian kalimat persepsi siswa pada teks eksposisi siswa kelas X. 

Bentuk deskripsi dalam penelitian ini berupa penggalan teks eksposisi yang 

menunjukkan adanya persepsi siswa berdasarkan faktor internal dan eksternal. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik menurut 

kriteria yang sudah ditetapkan, maksudnya kriteria yang berhubungan dengan hal-
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hal yang diteliti. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu peneliti 

mengumpulkan data dan mengklasifikasikan data berdasarkan indikator yang 

disusun berdasarkan fokus permasalahan, kemudian peneliti menganalisis 

menggunakan kajian semantik dengan cara mendeskripsikan persepsi siswa 

berdasarkan makna konseptual dan makna kontekstual setiap kata yang 

mendukung dalam penggalan teks eksposisi siswa. 

Hasil penelitian dari dua aspek yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu (1) 

Persepsi siswa berdasarkan faktor internal meliputi sikap, minat, dan pengalaman 

terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas dalam karangan teks 

eksposisi siswa kelas X SMAN 8 Malang, dari ketiga faktor tersebut 

menunjukkan adanya persepsi yang cukup baik terhadap kebijakan pembelajaran 

tatap muka terbatas. Hasil penelitian pada fokus kedua, yaitu (2) Persepsi siswa 

berdasarkan faktor eksternal meliputi keluarga dan sekolah terhadap kebijakan 

pembelajaran tatap muka terbatas dalam karangan teks eksposisi siswa kelas X 

SMAN 8 Malang, dari faktor keluarga menunjukkan bahwa adanya persepsi yang 

baik atau positif dilihat dari faktor keluarga yang mendukung siswa dalam 

mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas. Pada faktor sekolah terdapat 

persepsi siswa yang baik dan buruk, dibuktikan dari indikator model 

pembelajaran, jam pembelajaran, serta sarana dan prasarana sekolah. Simpulan 

dari hasil analisis yaitu adanya persepsi siswa yang positif atau baik terhadap 

kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas yang berdasarkan dari faktor internal 

sikap, minat, dan pengalaman. Kemudian, terdapat persepsi siswa yang baik dan 

buruk terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas yang berdasarkan dari 

faktor eksternal keluarga dan sekolah. 

 



   
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab pendahuluan ini mencakup beberapa uraian, yaitu meliputi: 1) 

konteks penelitian, 2) fokus penelitian, 3) tujuan penelitian, 4) kegunaan 

penelitian, dan 5) penegasan istilah.  

 

1.1 Konteks Penelitian 

Perkembangan penanganan Covid-19 di Indonesia terus membaik. Pada 

tingkat nasional, angka capaian pengendalian kasus Covid-19 di Indonesia dapat 

dilihat dari indikator laju penyebaran kasus (Reproduction Number/Rt) yang ada 

di bawah angka 1 (per 30 September 2021 sebesar 0,63), jauh lebih rendah 

dibandingkan negara lain. Menindaklanjuti hal tersebut, pemerintah mulai 

memperbarui beberapa kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan dalam 

masyarakat, salah satunya yaitu kebijakan mengenai kegiatan belajar mengajar 

pasca pandemi Covid-19. 

Kondisi pembelajaran pasca pandemi Covid-19, dapat dilihat dari Surat 

Keputusan Bersama (SKB) empat menteri tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran di Masa Pendemi Covid-19 yang telah dikeluarkan oleh pemerintah. 

Kebijakan tersebut mengharapkan satuan pendidikan dapat melaksanakan 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Pembelajaran tatap muka di sekolah dapat 

dimulai setelah dikeluarkan SKB empat menteri atau minimal dari bulan Juli 2021 

sebagai awal tahun pelajaran. Pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan 
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merupakan pembelajaran tatap muka terbatas. Dalam kegiatan pembelajaran tatap 

muka tersebut harus memperhatikan protokol kesehatan secara ketat. Selain itu, 

warga sekolah yang ingin mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas harus 

melakukan vaksinasi terlebih dahulu. 

Pelaksanaan pembelajaran pada umumnya dilakukan secara tatap muka, 

dengan adanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dapat 

menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa lain. 

Menurut Yuberti (2014:15) pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan secara 

sengaja dan terarah, serta harus dilakukan dengan perencanaan yang sistematis. 

Pembelajaran yang diwajibkan dari jenjang SD sampai dengan SMA yaitu 

pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu 

kegiatan belajar mengajar yang memiliki tujuan untuk mengembangkan berbagai 

keterampilan berkomunikasi baik tulis maupun lisan. 

Berdasarkan prinsip pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 

2013, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan menulis teks dengan baik dan 

benar. Salah satu wujud dari pembelajaran menulis terlihat pada pembelajaran 

teks eksposisi yang dimuat dalam kurikulum 2013 di kelas X SMA dengan KD 

“Mengkonstruksikan teks eksposisi dengan memerhatikan isi (permasalahan, 

argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), serta struktur dan kebahasaan”. 

Menurut Kusuma (2017:3) teks eksposisi adalah karangan yang berisi pemaparan 

mengenai suatu hal tanpa harus memberikan kesimpulan. Jadi, teks eksposisi 

berisi informasi dan pengetahuan yang disampaikan secara singkat, padat, dan 

disertai pendapat penulisnya. 
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Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara terbatas pastinya 

memiliki kendala, salah satunya adalah kegiatan pembelajaran yang tidak efektif 

pada beberapa materi pembelajaran. Selain itu, sebagian siswa yang belajar dari 

rumah (daring) juga memiliki kendala, seperti dalam hal memahami materi yang 

disampaikan guru di kelas bersama sebagian siswa lain yang belajar di sekolah. 

Kendala yang kedua yaitu dari dampak pembelajaran sebelumnya yang dilakukan 

secara daring pasti menimbulkan beberapa siswa yang mengalami stres akademik, 

dari hal tersebut dapat mempengaruhi pembelajaran tatap muka terbatas 

dikarenakan siswa mengalami perubahan dalam beberapa kegiatan pembelajaran. 

Menurut Barseli dkk. (2020:96) stress akademik adalah respon yang 

muncul karena adanya tuntutan dan tugas yang harus diselesaikan siswa. Selain 

tuntutan dan tugas juga terdapat masalah yang dihadapi siswa pada masa pandemi 

Covid-19, dari masalah tersebut dapat mengakibatkan gangguan psikologis siswa 

seperti frustasi dan menurunnya rasa percaya diri. Selain kendala-kendala yang 

dihadapi siswa, tentunya masih terdapat dampak positif dari adanya kegiatan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Contohnya, dengan adanya pembelajaran tatap 

muka terbatas dapat meminimalisir kesenjangan digital antara sekolah yang 

berada di wilayah terjangkau internet dengan baik dan sebaliknya. Dengan begitu, 

siswa yang berada di wilayah sulit jangkauan internet bisa tetap mendapatkan 

pembelajaran yang optimal. Terkait hal itu, masing-masing siswa pasti memiliki 

persepsi terhadap pembelajaran tatap muka terbatas yang telah diterapkan di 

sekolah. 
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Menurut Sinaga (2019:20) persepsi merupakan sebuah proses dalam otak 

manusia yang melibatkan pengetahuan dan perasaan dalam memaknai sebuah 

dorongan atau stimulus melalui pancaindera. Pemberian dorongan atau stimulus 

yang sama akan memberikan makna berbeda pada satu orang dengan orang yang 

lainnya. Penelitian yang dilakukan terhadap persepsi seseorang diperlukan agar 

mengetahui sudut pandang yang dimiliki seseorang terhadap suatu kejadian 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi di masa yang akan datang. 

Persepsi dalam penelitian ini berupa pendapat siswa terhadap kebijakan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Persepsi tersebut disampaikan siswa secara 

tertulis dalam teks eksposisi yang terdapat pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas X SMA. Alasan peneliti menggunakan teks eksposisi dalam penelitian ini 

karena teks eksposisi mengandung opini dan fakta. Dimana sebuah persepsi 

memiliki hubungan erat dengan opini, yaitu persepsi merupakan salah satu unsur 

pembentuk opini seseorang. Selain itu, dalam pembelajaran teks eksposisi siswa 

juga dapat berpikir secara kritis. 

SMAN 8 Malang merupakan salah satu sekolah menengah atas terbaik di 

Kota Malang. Sekolah tersebut telah melaksanakan kegiatan PTM terbatas dengan 

menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Semua warga sekolah di SMAN 8 

Malang juga telah melakukan vaksinasi. Oleh sebab itu, peneliti memilih SMAN 

8 Malang sebagai tempat penelitian ini. Jadi, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi siswa berdasarkan faktor internal dan faktor 

eksternal terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas yang dituliskan 

siswa kelas X dalam pembelajaran teks eksposisi. 



5 
 

 
  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian Erlina 

Sulistyowati mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan judul 

Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta yang berisi persepsi siswa 

mengenai pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. Hal yang membedakan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni pada fokus dan objek penelitian. 

Jika sebelumnya fokus penelitian pembelajaran daring, maka penelitian ini pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. Selanjutnya, hal yang dianalisis dalam 

penelitian sebelumnya yaitu berupa persepsi, kendala, dan solusi yang dihadapi 

siswa mengenai pembelajaran daring, maka pada penelitian ini akan menganalisis 

persepsi siswa berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal terkait 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian 

Yusniar Harahap dkk. (2021) dalam jurnal LPPM UGN Vol. 11 No. 4, dengan 

judul Persepsi Masyarakat terhadap Kebijakan Pemerintah tentang 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas pada Kota Padangsidimpuan. Penelitian 

tersebut berisi tentang persepsi masyarakat terhadap kebijakan pembelajaran tatap 

muka terbatas di Kota Padangsidimpuan. Hal yang membedakan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yakni objek penelitiannya. Objek penelitian dalam 

penelitian tersebut yaitu masyarakat, sedangkan penelitian ini objek penelitiannya 

yaitu siswa. Dalam penelitian sebelumnya hal yang dianalisis yakni berupa 

persepsi masyarakat terkait pembelajaran tatap muka terbatas yang dikaitkan 

dengan segi ekonomi, pendidikan, dan kehidupan sehari-hari, maka pada 
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penelitian ini akan menganalisis persepsi siswa berdasarkan faktor internal dan 

faktor eksternal terkait pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah. 

Penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian ini yaitu dari Ucup 

Supriatna (2021) dengan judul Flipped Classroom: Metode Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas pada Masa Pandemi Covid-19. Hal yang membedakan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yakni fokus penelitian. Fokus penelitian pada 

penelitian tersebut membahas metode pembelajaran yang digunakan untuk PTM 

terbatas, sedangkan pada penelitian ini fokus penelitiannya yaitu persepsi siswa 

terhadap PTM terbatas. Selain itu, perbedaan lain dapat dilihat dari hal yang 

dianalisis yaitu mengenai metode pembelajaran sebagai alternatif kegiatan PTM 

terbatas di sekolah, maka pada penelitian ini yang akan dianalisis yaitu persepsi 

siswa berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal terkait PTM terbatas. 

Penelitian keempat yang relevan dengan penelitian ini yaitu dari Arif 

Rachman (2016) dengan judul Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik 

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia (Studi Kasus di Komunitas Homeschooling 

Kak Seto). Hal yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni 

fokus penelitian. Fokus penelitian dalam penelitian tersebut yaitu kompetensi 

pedagogik guru bahasa dan sastra Indonesia, sedangkan penelitian ini fokus 

penelitiannya yaitu pada kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas. Selain itu, 

perbedaan lain dapat dilihat metode penelitian dalam penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif analisis, 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. 
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Penelitian ini memfokuskan pada persepsi siswa terhadap pembelajaran 

tatap muka terbatas khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia. Alasan 

peneliti memilih fokus penelitian berupa kebijakan PTM terbatas, yaitu karena 

PTM tebatas merupakan sebuah kebijakan baru yang dikeluarkan oleh pemerintah 

dalam SKB empat menteri dimana sebelum adanya kegiatan PTM terbatas, 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring. Penelitian ini dilakukan guna 

memperbarui kajian mengenai pendidikan pasca pandemi Covid-19 dan 

melengkapi teori yang sudah ada sehingga nantinya dapat bermanfaat untuk 

peneliti selanjutnya. Dilihat dari uraian tersebut, peneliti hendak mengkaji lebih 

lanjut dalam bentuk penelitian dengan judul “Analisis Persepsi Siswa terhadap 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas dalam Karangan Teks Eksposisi Siswa Kelas 

X SMAN 8 Malang”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, terdapat 

dua pokok bahasan yang akan diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 

(1) Persepsi siswa berdasarkan faktor internal meliputi sikap, minat, dan 

pengalaman terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas dalam 

karangan teks eksposisi siswa kelas X SMAN 8 Malang. 

(2) Persepsi siswa berdasarkan faktor eksternal meliputi keluarga dan sekolah, 

terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas dalam karangan teks 

eksposisi siswa kelas X SMAN 8 Malang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan pokok bahasan pada penelitian ini, tentunya ada 

tujuan dari pokok bahasan yang akan dibahas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

(1) Memaparkan persepsi siswa berdasarkan faktor internal meliputi sikap, minat, 

dan pengalaman terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas dalam 

karangan teks eksposisi kelas X SMAN 8 Malang. 

(2) Memaparkan persepsi siswa berdasarkan faktor eksternal meliputi keluarga 

dan sekolah terhadap pembelajaran tatap muka terbatas dalam karangan teks 

eksposisi kelas X SMAN 8 Malang. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, 

baik secara teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut: 

(1) Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi 

mengenai persepsi siswa berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal terhadap 

kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas dan menambah kelengkapan teori 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

(2) Kegunaan Praktis 

a) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi terkait 

pelaksaanaan kegiatan pembelajaran tatap muka yang mulai dilaksanakan di 

beberapa sekolah secara terbatas, terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia, 
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sekaligus menambah informasi terkait persepsi siswa terhadap pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

b) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi baru bagi guru untuk 

membuat inovasi dalam kegiatan belajar mengajar. Terutama dalam beradaptasi 

dengan kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas yang baru saja dilaksanakan 

pasca pandemi Covid-19. Sehingga pembelajaran tatap muka terbatas dapat 

menjadi kegiatan belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu, 

juga dapat menjadi evaluasi terhadap pembelajaran penulisan teks eksposisi siswa 

kelas X. 

c) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi dan pengetahuan 

mengenai tanggapan beberapa teman sejawatnya mengenai kegiatan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Tanggapan tersebut disampaikan siswa melalui 

teks eksposisi, sehingga siswa dapat berpikir secara kritis dan memiliki skemata 

luas mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan pasca pandemi Covid-19. 

d) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar penelitian 

selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan dengan persepsi, tanggapan, 

ataupun persepsi siswa terhadap pembelajaran pasca pandemi Covid-19. 
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1.5 Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini tidak salah tafsir, diperlukan penegasan istilah dalam 

judul proposal sebagai berikut: 

(1) Persepsi 

Persepsi adalah hasil dari kegiatan meninjau, pandangan, pendapat 

(sesudah menyelidiki atau mempelajari). Jadi, persepsi siswa dapat diartikan 

sebagai sebuah pendapat siswa mengenai suatu hal atau kegiatan. 

(2) Kendala  

Kendala adalah halangan atau rintangan yang terjadi terhadap suatu 

keadaan. Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya terdapat kendala yang 

dihadapi siswa maupun guru. Jadi, dalam penelitian ini kendala yang dimaksud 

yaitu kendala dalam kegiatan belajar mengajar pasca pandemi dengan kebijakan 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

(3) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri sendiri, atau dari 

dalam diri seseorang, seperti motivasi belajar, fokus perhatian, proses 

menanggapi, kejiwaan, jenis kelamin, dan lain sebagainya. 

(4) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang, 

seperti keluarga, sekolah, masyarakat, informasi yang didapat dari berbagai 

media, dan lain sebagainya. 
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(5) Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas yaitu pembelajaran tatap muka 

yang dilakukan dengan memberlakukan ketat protokol kesehatan dan mengikuti 

prosedur yang telah ditentukan oleh pemerintah. 

(6) Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah porses belajar mengajar yang pasti 

diikuti oleh setiap siswa di jenjang apapun. Adapun kompetensi dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia yaitu meliputi menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. 

(7) Teks Eksposisi  

Teks eksposisi adalah salah satu materi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, teks ini bertujuan untuk menyampaikan suatu gagasan berupa 

informasi, pendapat mengenai suatu persoalan yang dibahas yang disertai dengan 

fakta yang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Pada bab ini dipaparkan beberapa hal, yaitu meliputi: 1) simpulan dan 2) 

saran. Dalam bagian simpulan berisi simpulan hasil analisis tentang persesi siswa 

terhadap pembelajaran tatap muka terbatas dalam karangan teks eksposisi siswa 

kelas X SMAN 8 Malang. Kemudian pada bagian saran akan berisi rekomendasi 

dan tindak lanjut penelitian. 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan data penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa siswa memiliki persepsi yang baik terhadap kebijakan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Hal tersebut ditunjukkkan dalam teks eksposisi 

yang ditulis siswa mengenai kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas, terdapat 

beberapa faktor yang mendasari persepsi siswa, meliputi 1) persepsi siswa 

berdasarkan faktor internal sikap, minat, dan pengalaman, serta 2) persepsi siswa 

berdasarkan faktor eksternal keluarga dan sekolah. 

5.1.1 Persepsi Siswa Berdasarkan Faktor Internal Sikap, Minat, dan Pengalaman 

Terhadap Kebijakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Ditinjau dari persepsi siswa berdasarkan faktor internal sikap, minat, dan 

pengalaman, siswa kelas X SMAN 8 Malang memiliki persepsi yang baik atau 

positif terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas yang dituliskan 

dalam teks eksposisi. Hal ini bisa dilihat dari analisis data yang telah dilakukan 

sebagai berikut: 
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1. Secara rinci diperoleh hasil dalam persepsi siswa berdasarkan faktor sikap 

sebanyak 9 siswa dengan 16 data yang menunjukkan adanya persepsi yang 

cukup baik terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas. Hal tersebut 

dibuktikan dari indikator yang mendasari terbentuknya sikap siswa meliputi: 

a) indikator koginitif ditemukan 8 data yang menunjukkan adanya 

pengetahuan siswa yang baik mengenai pembelajaran tatap muka terbatas, b) 

indikator afektif ditemukan 5 data yang menunjukkan adanya perasaan siswa 

yang senang dan 1 data yang menunjukkan adanya penilaian yang baik 

terhadap pembelajaran tatap muka terbatas, dan c) indikator perilaku 

ditemukan 2 data yang menunjukkan adanya sebuah kesiapan diri siswa. 

Ketiga hal yang mendasari sikap tersebut, mempengaruhi bagaimana siswa 

akan berpersepsi terhadap suatu keadaan termasuk kebijakan pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

2. Dalam persepsi siswa berdasarkan faktor minat diperoleh hasil sebanyak 6 

siswa dengan 7 data menunjukkan adanya persepsi yang baik terhadap 

kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas. Hal tersebut dibuktikan dari 

indikator yang mendasari minat yaitu kebutuhan atau keinginan siswa. Dalam 

indikator kebutuhan ditemukan 7 data yang menunjukkan bahwa siswa 

memiliki keinginan atau kebutuhan diri terhadap pembelajaran tatap muka 

terbatas. Kebutuhan atau keinginan tersebut yang akan menimbulkan minat 

siswa terhadap pembelajaran tatap muka terbatas. Maka hal tersebut 

mempengaruhi siswa dalam berpersepsi mengenai kebijakan pembelajaran 

tatap muka terbatas. 
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3. Hasil yang diperoleh dalam persepsi siswa berdasarkan faktor pengalaman 

sebanyak 3 siswa dengan 3 data menunjukkan adanya perpsepsi yang baik 

terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas. Hal tersebut dibuktikan 

dari indikator sistem pembelajaran yang pernah dilakukan siswa selama 

sekolah. Dalam indikator tersebut ditemukan 3 data yang menunjukkan 

adanya beberapa pengalaman siswa terkait sistem pembelajaran yang pernah 

dilaksanakan yaitu pengalaman yang baik dalam sistem pembelajaran secara 

tatap muka sebelum pandemi Covid-19, kedua pengalaman yang buruk dalam 

sistem pembelajaran daring saat pandemi Covid-19, dan pengalaman yang 

baik dalam sistem pembelajaran tatap muka pasca pandemi Covid-19. 

Pengalaman yang dialami siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar di 

sekolah sebelum adanya pandemi Covid-19 yang baik mempengaruhi 

persepsi siswa terhadap pembelajaran tatap muka terbatas saat ini. Ketiga 

indikator yang mendasari persepsi siswa di atas sesuai dengan teori Syukur 

bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi terdapat faktor internal meliputi 

sikap, minat, dan pengalaman. 

5.1.2 Persepsi Siswa Berdasarkan Faktor Eksternal Keluarga dan Sekolah 

Terhadap Kebijakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas dalam Karangan Teks 

Eksposisi Siswa Kelas X SMAN 8 Malang 

Ditinjau dari persepsi siswa berdasarkan faktor eksternal keluarga dan 

sekolah, siswa kelas X SMAN 8 Malang memiliki persepsi yang baik (positif) dan 

buruk (negatif) terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas yang 
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dituliskan dalam teks eksposisi. Hal ini bisa dilihat dari analisis data yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Hasil yang diperoleh dalam persepsi siswa berdasarkan faktor keluarga 

sebanyak 4 siswa dengan 4 data menunjukkan adanya perpsepsi yang baik 

terhadap kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas. Hal tersebut dibuktikan 

dari indikator hubungan antara keluarga (orang tua) dengan siswa. Dalam 

indikator tersebut ditemukan 4 data yang menunjukkan adanya hubungan 

yang baik yaitu orang tua memberi arahan, dukungan, dan perhatian kepada 

siswa untuk mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas.  

1) Secara rinci diperoleh hasil dalam persepsi siswa berdasarkan faktor sekolah 

sebanyak 11 siswa dengan 12 data yang menunjukkan adanya persepsi yang 

baik dan buruk dalam menanggapi kebijakan pembelajaran tatap muka 

terbatas. Hal tersebut dibuktikan dari indikator yang ada dalam lingkungan 

sekolah selama pembelajaran tatap muka terbatas yaitu meliputi: a) indikator 

model pembelajaran ditemukan 4 data yang menunjukkan adanya persepsi 

buruk dan 1 data menunjukkan persepsi baik terkait model pembelajaran yang 

dilakukan selama tatap muka terbatas, b) indikator jam pembelajaran 

ditemukan 4 data yang menunjukkan adanya persepsi buruk terkait jam 

pembelajaran yang dibatasi, dan c) indikator sarana dan prasarana sekolah 

ditemukan 3 data yang menunjukkan adanya persepsi yang baik. Kedua faktor 

yang mendasari persepsi siswa di atas sesuai dengan teori Syukur bahwa 

faktor yang mempengaruhi persepsi terdapat faktor eksternal berupa 

lingkungan saat persepsi berlangsung. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas, maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak yaitu sebagai 

berikut:  

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan guru untuk dapat 

memperhatikan dan mengawasi seluruh siswa saat pembelajaran dilaksanakan 

secara tatap muka terbatas 50%, baik siswa yang melaksanakan pembelajaran 

secara luring maupun daring. Jika pembelajaran tatap muka terbatas telah 

dilaksanakan secara 100%, hendaknya guru tetap memperhatikan siswa dalam 

menerapkan protokol kesehatan selama kegiatan belajar di kelas. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat digunakan guru sebagai evaluasi pembelajaran teks 

eksposisi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan membahas mengenai dunia pendidikan pasca pandemi 

Covid-19. Selain itu, dapat menambah referensi tentang persepsi siswa 

berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal terhadap kebijakan pembelajaran 

tatap muka terbatas. 
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